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Abstrak: Artikel ini membahas pentingnya kegiatan interpretasi dalam pengembangan daya tarik wisata dan bagaimana pelatihan 

inter-pretasi dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat lokal. Interpretasi dalam konteks pariwisata mengacu pada 

proses menyampaikan informasi, nilai, dan makna suatu destinasi kepada pengunjung untuk meningkatkan pemahaman, apre-siasi, 

dan kesadaran. Tujuan utama interpretasi adalah memberikan pengalaman berharga kepada pengunjung dan meningkatkan pema-

haman mereka tentang sejarah, budaya, dan lingkungan suatu tempat. Interpretasi berbasis komunitas di Rammang-Rammang adalah 

pendekatan yang melibatkan komunitas lokal sebagai pelaku utama dalam penyampaian informasi kepada pengunjung serta mencip-

takan kegiatan interpretasi yang dapat memberikan nilai tambah secara finansial bagi mereka yang bukan hanya sekedar memberikan 

jasa pengantaran dengan perahu ke atraksi utama dan membiarkan pemandu wisata dari luar yang lebih berperan. Secara khusus 

kegiatan pelatihan ini adalah wujud nyata pengabdian kepada masyarakat oleh Program Studi Perjalanan Wisata Politeknik Pariwisata 

Makassar. Penguatan kompetensi interpretasi bagi masyarakat merupakan investasi pent-ing yang dapat meningkatkan pengalaman 

wisatawan, mendukung pendidikan dan kesadaran, serta mendukung pembangunan ekonomi dan keberlanjutan dalam jangka pan-

jang. Untuk melakasanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat telah dil-akukan langkah-langkah yaitu analisis kebutuhan, 

perencanaan, persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Materi pelatihan meliputi pengembangan produk interpretasi, teknik storytelling, 

dan praktik interpretasi di lapangan. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kegiatan pelatihan interpretasi sangat memuaskan dan mem-

berikan manfaat yang signifikan bagi masyarakat. Dengan pelatihan interpretasi yang baik, masyarakat dapat memberikan pengala-

man wisatawan yang lebih berharga, meningkatkan pemahaman budaya dan lingkungan, serta mendukung pariwisata berkelanjutan 

dan pengembangan ekonomi lokal. 
 
Kata Kunci: interpretasi, pengalaman wisatawan, pemanduan, storytelling, walk tour 
 

Abstract: This article discusses the importance of interpretation activities in the development of tourist attractions and how interpre-

tive training can provide significant benefits to the local community. Interpretation in the context of tourism refers to the process of 

conveying information, values, and meanings of a destination to visitors to enhance their understanding, appreciation, and aware-

ness. The primary goal of interpretation is to provide a valuable experience to visitors and improve their understanding of the history, 

culture, and environment of a place. Community-based interpretation in Rammang-Rammang is an approach that in-volves the local 

community as the main actors in delivering information to visitors and creating interpretive activities that can pro-vide financial value, 

rather than merely offering boat transport services to the main attractions and allowing external tour guides to take a more promi-

nent role. Specifically, this training activity is a tangible form of community service by the Tourism Travel Pro-gram at the Makassar 

Tourism Polytechnic. Strengthening interpretive competencies for the community is an important invest-ment that can enhance the 

tourist experience, support education and awareness, and promote long-term economic development and sustainability. To carry out 

community service activities, steps such as needs analysis, planning, preparation, implementation, and evaluation have been under-

taken. Training materials include the development of interpretive products, storytelling tech-niques, and practical interpretation in 

the field. The evaluation results indicate that the interpretive training activity is highly satis-factory and provides significant benefits to 

the community. With effective interpretive training, the community can offer visitors a more valuable experience, enhance their un-

derstanding of culture and the environment, and support sustainable tourism and local economic development. 
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Pendahuluan 
Kualitas suatu daya tarik wisata akan ditentukan oleh pengalaman apa yang diberikan kepada wisatawan di 

daya tarik wisata tersebut (Seyfi et al., 2019). Salah satu komponen utama dalam penciptaan pengalaman yaitu 

adanya kegiatan interpretasi yang berikan kepada wisatawan di daya tarik wisata tersebut (Moscardo, 2020). 

Kegiatan interpretasi mengacu pada proses memberikan penjelasan, informasi, dan konteks kepada pengunjung 
atau peserta tur mengenai daya tarik wisata, tempat bersejarah, atau atraksi lainnya yang mereka kunjungi. In-

terpretasi bertujuan untuk meningkatkan pemahaman, apresiasi, dan kesadaran tentang nilai-nilai budaya, ling-
kungan, sejarah, dan keunikan suatu tempat (Wiyonoputri et al., 2022). 

Interpretasi pemanduan dapat dilakukan di berbagai lokasi wisata, seperti taman nasional, situs arkeologi, 
museum, kebun binatang, dan tempat-tempat lain yang memiliki nilai penting dari segi budaya atau alam. Para 

pemandu wisata yang terampil dan berpengetahuan luas berperan penting dalam kegiatan interpretasi (Ababneh, 

2018). Mereka memiliki pemahaman yang mendalam tentang daya tarik wisata yang mereka pandu, serta ke-
mampuan berkomunikasi yang baik untuk menyampaikan informasi dengan jelas dan menarik. 

Tujuan utama interpretasi dalam pemanduan adalah untuk memberikan pengalaman yang berharga kepada 
pengunjung (Nowacki & Kruczek, 2021). Dengan memberikan informasi yang relevan dan menarik, interpretasi 

pemanduan dapat membantu pengunjung memahami sejarah, nilai budaya, keunikan alam, dan tantangan ling-

kungan yang dihadapi oleh suatu tempat (Packer et al., 2019). Hal ini juga dapat memicu minat dan kepedulian 
terhadap pelestarian lingkungan, perlindungan satwa liar, dan pengembangan berkelanjutan. 

Metode interpretasi pemanduan dapat bervariasi, termasuk penggunaan narasi yang menarik, penyajian audio 
atau visual, demonstrasi, cerita, permainan peran, dan interaksi langsung dengan pengunjung (Ward & Alan Wil-

kinson, 2006). Pemandu wisata juga dapat menggunakan alat bantu, seperti peta, papan informasi, model, atau 
rekaman suara, untuk membantu memvisualisasikan dan menjelaskan konsep atau fakta yang kompleks. Selain 

memberikan informasi, interpretasi pemanduan juga berusaha untuk mendorong partisipasi dan keterlibatan 

pengunjung (Campos et al., 2015). Hal ini dapat dilakukan dengan mengajukan pertanyaan, merangsang diskusi, 
atau menyediakan kesempatan untuk berpartisipasi dalam kegiatan praktis yang terkait dengan tujuan inter-

pretasi. 
Kegiatan interpretasi pemanduan memiliki manfaat yang luas, termasuk edukasi, pelestarian lingkungan, 

promosi pariwisata, dan pengembangan ekonomi lokal (Huang et al., 2023; Alazaizeh et al., 2019). Dengan me-

mahami nilai-nilai dan keunikan suatu tempat, pengunjung dapat menghargai dan merawatnya dengan lebih baik. 
Sementara itu, interpretasi pemanduan juga dapat menjadi sumber pendapatan bagi komunitas lokal melalui per-

tumbuhan sektor pariwisata dan penciptaan lapangan kerja. 
Dalam rangka mengoptimalkan kegiatan interpretasi pemanduan, penting untuk melibatkan masyarakat 

setempat, menjaga keaslian budaya dan lingkungan, serta mengembangkan program yang berkelanjutan secara 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. Masyarakat memainkan peran yang sangat penting sebagai sumber informasi 
utama dalam interpretasi daya tarik wisata. Interpretasi wisata adalah proses mengomunikasikan informasi, nilai, 

dan makna dari suatu destinasi wisata kepada para pengunjung. Dalam konteks ini, masyarakat di sekitar desti-
nasi wisata memiliki pengaruh yang besar dalam menyediakan informasi yang relevan dan berharga bagi 

pengunjung. 
Masyarakat yang tinggal di sekitar daya tarik wisata memiliki pengetahuan yang mendalam tentang sejarah, 

budaya, tradisi, flora, fauna, dan aspek lain dari lingkungan mereka (Saarinen, 2019). Pengetahuan ini dapat 

membantu mengisi informasi detail yang tidak mungkin diketahui oleh pihak luar. Masyarakat sering memiliki ceri-
ta-cerita dan legenda-legenda yang berkaitan dengan tempat-tempat tertentu dalam wilayah mereka. Cerita-cerita 

ini bisa memberikan dimensi emosional dan cerita yang menarik bagi para pengunjung. Masyarakat yang terlibat 
dalam aktivitas lokal seperti pertanian, kerajinan tangan, atau acara budaya memiliki pemahaman langsung ten-

tang cara hidup dan nilai-nilai yang mendasari aktivitas tersebut. Informasi ini bisa diteruskan kepada pengunjung 

untuk memberikan wawasan lebih dalam tentang kehidupan sehari-hari masyarakat setempat. 
Penguatan kompetensi interpretasi bagi masyarakat di daya tarik wisata adalah investasi penting yang dapat 

meningkatkan kualitas pengalaman wisatawan, mendukung pendidikan dan kesadaran, serta mendukung pem-
bangunan ekonomi dan keberlanjutan dalam jangka panjang. Masyarakat memiliki peran penting dalam mencip-

takan pengalaman wisata yang lebih berharga di daya tarik wisata (Chen & Rahman, 2018) yang salah satunya 
melalui produk interpretasi dan pada akhirnya dapat meningkatkan pengeluaran wisatawan. Ini berkontribusi pada 

pertumbuhan ekonomi lokal melalui peningkatan pendapatan dari sektor pariwisata. Penguatan kompetensi inter-

pretasi memberikan masyarakat lokal peran aktif dalam pengelolaan dan promosi destinasi wisata mereka. Ini 
mendorong rasa kepemilikan dan tanggung jawab terhadap destinasi tersebut. 

Masyarakat dapat membantu mengarahkan perilaku wisatawan menuju praktik-praktik berkelanjutan dan 
ramah lingkungan (Pan et al., 2018) melalui informasi yang tepat dan terpercaya. Pelatihan interpretasi di daya 

tarik wisata bagi masyarakat penting untuk pengembangan daya tarik wisata dan pengalaman para pengunjung. 

Pelatihan interpretasi memberikan penguatan bagi masyarakat tentang teknik untuk menyampaikan informasi 
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yang lebih kaya dan bermakna kepada para pengunjung. Masyarakat yang terlatih dalam interpretasi memiliki ke-

mampuan untuk menjalin interaksi yang lebih kuat dengan para pengunjung. Pelatihan yang tepat juga dapat 

membantu masyarakat memahami pentingnya keberlanjutan dalam pariwisata dengan cara menyampaikan infor-
masi tentang praktik ramah lingkungan atau inisiatif konservasi kepada pengunjung, sehingga mendorong 

kesadaran dan tindakan positif terkait lingkungan. 
Produk wisata yang menjadi penarik utama di Rammang-Ramang adalah atraksi wisata dan aktivitas wisata di 

mana produk wisata tersebut lebih cenderung dikemas secara sederhana dengan menawarkan perjalanan singkat 
menggunakan perahu menuju lokasi utama untuk menikmati atraksi utama dan melakukan aktivitas  secara inde-

penden.  Atraksi utama yang ditawarkan  adalah pemandangan alam bentukan dari karst dan aktivitas wisata ada-

lah “walk tour” lebih banyak dilakukan sendiri oleh wisatawan mengelilingi kawasan Rammang-Rammang. Pen-
galaman wisata yang ditawarkan pada “walk tour” masih belum maksimal karena dilakukan tanpa ada aktivitas 

yang belum sesuai dengan atraksi yang ada dan tanpa ada interpretasi yang teroganisir. Padahal, pengalaman 
wisata yang sesuai dengan potensi dan karakterisitik data tarik wisata di Rammang-Rammang, jika dikemas 

dengan baik akan menjadi produk yang memiliki nilai tambah bagi masyarakat dalam konteks pendapatan dan 

bagi wisatawan dalam konteks kepuasan atas kunjungan melalui pengalaman yang berkesan. Setelah 
mengindetifikasi kekurangan tersebut maka faktor utama adalah kurangnya kemampuan masyarakat lokal untuk 

menjadi pemandu wisata lokal melalui interpretasi di kawasan Rammang-Rammang. Untuk itu, Program Studi Per-
jalanan Wisata telah menetapkan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat berfokus pada peningkatan kapabilitas 

masyarakat lokal agar mereka terlibat langsung sebagai pelaku utama dalam pemberian interpretasi yang 
berkualitas dan dapat memberikan sumber pendapatan tambahan bagi mereka. 

 

Metode  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melibatkan serangkaian langkah yang dirancang untuk memberikan 

manfaat kepada masyarakat melalui penerapan pengetahuan, keterampilan, dan sumber daya. Langkah-langkah 

tersebut meliputi analisis kebutuhan, persiapan, pelaksanaan dan evaluasi. Adapun tahapan yang dilakukan dalam 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dapat dilihat pada Tabel 1. 

 
Tabel 1. Tahapan kegiatan pengabdian kepada masyarkat 

Tahapan Teknik 

Analisis Kebutuhan Penelitian awal untuk: 
a. mengidentifikasi pelatihan yang dibutuhkan  
b. Mengidentifikasi profil peserta sesuai dengan pelatihan 
c. Mengidentifikasi kedalaman materi pelatihan 

Perencanaan  a. Perancangan kegiatan PkM 
b. Perancangan materi dan pendekatan pelatihan 
c. Penetapan narasumber 

Persiapan a. Koordinasi dengan pihak-pihak terkait 
b. Koordinasi waktu dan tempat 
c. Penetapan peserta 
d. Persiapan admininstrasi 

Pelaksanaan a. Logistik 
b. Pelaksanaan Pembukaan 
c. Pelaksanaan Penyajian Materi 
d. Penutupan 

Evaluasi a. Pemberian Kuesioner 
b. Analisis Kuesioner 
c. Pelaporan 

 

Untuk dapat melakukan tahapan di atas, program studi Perjalanan Wisata melibatkan para dosen tetap agar 

seluruh tahapan dapat dijalankan dengan baik. Keterlibatan tersebut berupa rapat koordinasi secara internal untuk 
memperkuat pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat. 

Pelatihan interpretasi melalui kegiatan PkM program studi dilakukan di Kawasan Rammang-Rammang yang 
melibatkan penduduk lokal sebagai anggota dari Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). Peserta dalam pelatihan 

sebagian besar adalah pemberi jasa transportasi perahu menuju ke Kawasan Rammang-Rammang dan lainnya 

adalah pemilik homestay di Kawasan Rammang-Rammang. Para peserta tersebut diusulkan oleh pengurus 
Pokdarwis. Setelah melakukan diskusi awal dengan pengurus Pokdarwis dan melihat produk wisata yang ditawar-

kan di kawasan ini maka Program Studi Perjalanan Wisata mengambil kesimpulan bahwa kemampuan masyarakat 
untuk memberikan pelayanan yang dapat menambah pengalaman wisata bagi wisatawan serta palayanan dalam 
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pemberian interpretasi yang menarik perlu untuk ditingkatkan melalui pelatihan yang relevan yaitu pelatihan in-

terpretasi. 

 
Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan PkM yang berfokus pada penguatan interpretasi bagi masyarakat dilakukan sesuai dengan tahapan 
yang dijelaskan dalam metode pelaksanaan. Tahapan-tahapan tersebut dilakukan sesuai dengan kerangka acuan 

kerja untuk mencapai kesuksesan dalam pelaksanaan kegiatan PkM Program Studi Perjalanan Wisata. 

1.  Analisis kebutuhan 
Tahap ini melibatkan identifikasi kebutuhan pelatihan, baik dari sisi individu maupun organisasi. Pada tahapan 

ini dilakukan wawancara dengan kepala Desa Salenrang, kelompok sadar wisata dan Dinas Pariwisata Kabupaten 
Maros, serta masyarakat setempat dan wisatawan. Pada tahapan ini teridentifikasi bahwa intepretasi adalah hal 

yang sangat penting karena saat ini produk yang ditawarkan hanya pelayanan pengantaran di lokasi utama dan 
masih jarang wisatawan mendapatkan interpretasi yang berkualitas akan daya tarik wisata Rammang-Rammang. 

Oleh karena itu interpresi menjadi fokus dalam pelatihan untuk memperkuat pengalaman wisatawan pada saat 

mereka berkunjung. Kegiatan analisis kebutuhan dapat dilihat pada Gambar 1. 
 

 

 
Sumber: Data lapangan (2023) 

Gambar 1. Kegiatan wawancara untuk analisis kebutuhan PkM 

 

2. Perencanaan  
Setelah kebutuhan pelatihan teridentifikasi, tahap perencanaan melibatkan merancang tujuan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang jelas, mengembangkan kurikulum atau materi pelatihan, menentukan 
metode dan pendekatan pelatihan yang sesuai, serta menentukan jadwal dan anggaran pelatihan. Sehubungan 

kegiatan PkM maka tujuan kegiatan telah ditentukan berdasarkan kepentingan bagi masyarakat yaitu: 

a. Memiliki pemahaman tentang produk interpretasi  
b. Memiliki kemampuan untuk menyajikan interpretasi yang efektif sesuai dengan tempat dan objek yang rele-

van 
c. Mampu merancangan dan mengembangkan informasi yang menarik untuk interpretasi  

d. Mampu berkomunikasi dengan baik dalam melakukan interpretasi  
 

Materi pelatihan yang komprehensif dan relevan disusun dengan melibatkan penentuan struktur pelatihan, 

penyusunan modul, pembuatan presentasi, bahan bacaan, dan materi pendukung lainnya. Perancangan ini di-
lakukan dengan mempertimbangkan karakteristik peserta berdasarkan analisis kebutuhan pada tahapan sebe-

lumnya. 
   

3.  Persiapan 

Persiapan yang matang adalah kunci kesuksesan dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat. Dalam melakukakan koordinasi dengan pihak-pihak terkait langkah yang dilakukan oleh program 

studi adalah berkomunikasi dengan berbagai pihak terkait yang dapat berkontribusi dalam kegiatan pengabdian 
dengan melibatkan Dinas Pariwisata Kabupaten Maros, Kepala Desa Salendrang, Pengurus Kelompok Sadar Wisata 

dan masyarakat itu sendiri. Koordinasi ini dilakukan untuk membantu memastikan dukungan, sumber daya, dan 

kesesuaian kegiatan dengan konteks lokal.  
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Persiapan memerlukan penetapan waktu dan tempat yang sesuai untuk kegiatan PkM. sehingga koordinasi 

yang dilakukan juga mebicarakan hal-hal teknis sehubungan dengan waktu pelaksanaan dan tempat pelaksanaan 

yang sesuai dengan kebutuhan peserta. Sesuai dengan hasil koordinasi maka pelaksanaan pelatihan dilakukan 
selama 2 (dua) hari pada tanggal 23 sd 24 Juni 2023 dengan pengaturan 1 (satu) hari teori dan 1 (satu) hari  

praktik yang dilaksanakan di Ruang Serba Guna Desa Salendrang. 
Tahapan persiapan memerlukan penetapan peserta untuk kepentingan administrasi dan pendalaman kemabli 

materi yang sesuai pada tahapan perencanaan. Pada tahapan ini Program Studi Perjalanan Wisata juga memper-
timbangkan faktor-faktor seperti usia, jenis kelamin, latar belakang pendidikan, dan kebutuhan khusus. Jumlah 

peserta pelatihan ditetapkan sebanyak 30 orang masyarakat yang diambil dari hasil rekomendasi dari Kelompok 

Sadar Wisata dan Kepala Desa.  
Selanjutnya persiapan memerlukan administrasi yang baik agak sesuai dengan perencanaan dan pelaporan 

yang tepat. Langkah yang dilakukan adalah pembuatan Surat Keputusan tentang pelaksanaan kegiatan dan 
penentuan narasumber, penanganan persuratan seperti undangan dan surat pemberitahuan lainnya, penyiapan 

administrasi keuangan, pembuatan jadwal serta pemesanan tempat dan makanan.  

 
4.  Pelaksanaan 

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui pelatihan dilakukan pada tanggal 23 sd 24 Juni 
2023 mulai pukul 09.00 WITA sampai dengan 16.00 WITA di Desa Salenrang. Pelaksanaan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat melibatkan sejumlah tahapan penting, seperti pengaturan logistik, pelaksanaan pembukaan, 
penyajian materi, dan penutupan. Adapun langkah-langkah tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

Pengaturan Logistik 
Sebelum kegiatan dimulai, semua logistik dan persiapan fisik telah disiapkan dengan baik oleh tim program 

studi Perjalanan Wisata dan meyakinkan ketersediaan ruangan serba guna  dan kursi telah dengan jumlah peserta 
dan kebutuhan kegiatan. Selain itu memastikan ketersediaan peralatan seperti proyektor, layar, sound system, 

dan peralatan presentasi lainnya serta meja registrasi telah siap untuk digunakan. 

 
Pelaksanaan Pembukaan 

Pembukaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dibuka sesuai dengan jadwal yang dirancang oleh pro-
gram studi Perjalanan Wisata. Kegiatan tersebut dibuka secara resmi oleh Kepala Dinas Pariwisata Maros yang 

dihadiri oleh unsur desa. Kepala Dinas Pariwisata sangat menyambut dengan baik kegiatan tersebut dan berharap 

masyarakat dapat belajar dengan baik untuk dapat mengapilkasikan keterampilan yang akan diberikan oleh para 
narasumber. Setelah kegiatan pembukaan, kegiatan PkM dilanjutkan dengan kegiatan inti yaitu pemberian materi 

pelatihan.  
 

Materi kegiatan diberikan oleh Kepala Dinas Pariwisata Kabupaten Maros serta para dosen tetap dari Program 
Studi Perjalanan Wisata. Pada hari pertama (23 Juni 2023) materi yang diberikan dapat dilihat pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Pokok bahasan pelatihan hari pertama 
Topik Materi Metode 

Pengembangan SDM di 
Destinasi Wisata 

a. Pentingnya kualitas SDM di Destinasi 
b. Dampak SDM yang terlatih 
c. Pengalaman wisatawan vs SDM 
d. Citra Destinasi 

Ceramah  

Pelayanan Pemanduan a. Tugas dan fungsi pemandu wisata 
b. Etika Profesi 
c. Komunikasi dalam pemanduan 
d. Peran Pemandu di daya tarik wisata 

Ceramah 

Pembuatan Produk Paket 
Interpretasi 

a. Identifikasi potensi daya tarik wisata 
b. Identifikasi cerita-cerita yang menarik ten-

tang daya tarik wisata 
c. Pemilihan tempat kunjungan  
d. Pengembangan rute dan durasi kunjungan  

Ceramah, Domenstrasi 
dan Work Project 

Teknik Interpretasi a. Pengembangan materi interpretasi 
b. Personal Interpretation dan Non-Personal 

Interpretation  
c. Storytelling 
d. Simulasi Interpretasi 

Ceramah 
Demonstrasi  
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa awal kegiatan lebih cenderung difokuskan pada pemahaman 

umum tentang kepemanduan dengan membahas peran SDM di destinasi pariwisata serta bagaimana seorang 

pemandu wisatawan memberikan pelayanan yang baik. Selanjutnya hal teknis berfokus pada pengembangan 
produk interpretasi yang dapat disajikan kepada wisatawan.  

Salah satu tujuan utama dalam pelatihan ini adalah mengembangkan  produk  interpretasi yang dapat dit-
erapkan oleh masyarakat. Kegiatan yang ada saat ini lebih berfokus pada pengantaran wisatawan ke titik utama 

Rammang-Ramang sehingga pengalaman wisatawan masih kurang dirasakan. Dengan adanya satu contoh produk 
interpretasi, masyarakat dapat memperkuat kemampuan mereka untuk memberikan pengalaman wisata yang 

lebih menarik bagi wisatawan sehingga menurut Sugathan & Ranjan (2019), jika terjadi proses kokreasi dalam 

pengalaman wisatawan akan dapat memberi dampak kunjungan kembali bagi wisatawan di masa mendatang. 
 

  
Sumber: Data lapangan (2023) 

Gambar 2. Pengembangan produk interpretasi dan rute penyajian interpretasi 
 

Gambar 2 menunjukkan pengembangan produk interpretasi dan rute penyajian interpretasi. Pengembangan 

produk interpretasi menghasilkan kegiatan keliling atau walk tour di daya tarik wisata Rammang-Rammang selama 
3 (tiga) jam. Menurut Ward & Alan Wilkinson, (2006) walk tour adalah salah satu kegiatan personal interpretation 

dan merupakan teknik yang baik untuk memberikan informasi sambil mengunjungi titik-titik yang menarik dari 
suatu daya tarik wisata. Masing-masing titik memiliki tema dalam interpretasi yaitu informasi umum, ekosistem 

pohon nipa dan pemanfaataanya, sejarah geologi dan legenda, kuliner, flora dan fauna dan eksistensi gua-gua 
dan cap tangan.  

 

Untuk memberikan penajaman bagaimana produk interpretasi tersebut dapat dilaksanakan dengan baik maka 
kegiatan hari kedua berfokus pada implementasi interpretasi dari produk interpretasi yang dirancang. Pokok baha-

san pelatihan hari kedua dapat dilihat pada Tabel 3. 
 

Tabel 3. Pokok bahasan pelatihan hari kedua  
Topik Materi Metode 

Praktik Interpretasi a. Penjelasan Daya Tarik Wisata Ra-
mang-ramang menyangkut sejarah, 
budaya, kuliner, flora dan fauna serta 
keadaan geologi  

b. Pembagian kelompok untuk men-
jelaskan sesuai dengan topik 

c. Praktik Storytelling  

Simulasi dan demostrasi 
langsung di DTW 

Umpan Balik a. Ulasan hasil interpretasi 
b. Meminta saran tentang pelaksanaan 

Diskusi  

 

Pelaksanaan praktik dilakukan langsung di Daya Tarik Wisata Rammang-Rammang sesuai dengan rute yang 

dikembangkan dalam paket interpretasi. Peserta dibagi dalam 6 (enam) kelompok dan masing-masing kelompok 
diberikan tanggung jawab sesuai dengan titik-titik pada pengembangan rute. Hari sebelumnya peserta juga telah 

dibimbing tentang cara mengembangkan storytelling dan meminta semua kelompok mempersiapkan dengan baik 
materi interpretasi mereka untuk dipraktikkan di hari kedua. 

Kawasan Rammang-Rammang memiliki banyak potensi baik alam maupun sejarah sehingga perlu interpretasi 
yang berkualitas agar kunjungan wisatawan ke kawasan ini lebih menarik. Gambar 2 di atas memperlihatkan titik-

titik intepretasi dan topik interpretasi yang dapat diberikan kepada wisatawan. Pada awalnya setelah pintu masuk 

ke lokasi, interpertasi berfokus pada informasi umum tentang kawasan tersebut yang terdiri dari letak geografis, 
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letak administratif, arti dari Rammang-Rammang, kehidupan masyarakat lokal serta potensi wisata. Pada titik se-

lanjutnya akan menjelaskan tentang pohon nipa yang tumbuh tersebar di sebagian besar kawasan. Pada titik di 

daerah perbukitan, interpretasi akan berfokus pada sejarah kawasan geopark Maros Pangkeng dan kawasan 
Rammang-Rammang dan serta proses geologi dari kawasan tersebut dengan memperlihatkan bukti-bukti geologi 

yang ada di perbukitan tersebut. Titik selanjutnya adalah kawasan yang banyak tumbuh tanaman-tamanan liar 
yang dijadikan sumber makanan bagi masyarakat dan fokusnya penjelasan tentang kuliner lokal. Setelah itu, in-

tepretasi akan berfokus pada penjelasan tentang flora dan fauna yang berada di kawasan termasuk heman en-
demik Sulawesi yang dapat dijumpau di kawasan. Titik terakhir adalah salah satau Gua pra sejarah yang terdapat 

di kawasan tersebut yang akan berfokus pada intepretasi tentang sejarah nenek moyang serta gambar cap tangan 

jaman pra sejarah. 
 

  

  

  
Sumber: Data lapangan (2023) 

Gambar 3. Pemberian materi dan praktik teknik interpretasi 
 

Gambar 3 menjelaskan tentang cara memberikan informasi menggunakan media kepada peserta untuk mem-
pertajam makna dari informasi yang disampaikan. Pendekatan interpetasi yang digunakan lebih berfokus pada 

pendekatan “interpersonal interpretation” dimana sesorang pemandu wisata menjadi sumber utama untuk 

menyampaikan informasi melalui teknik intepretasi dan infromasi yang berkualitas. Dalam pelatihan tersebut juga 
dijelaskan bahwa media bisa berupa media yang disipakan oleh seorang pemandu wisata dan media yang lang-

sung tersedia dii daya tarik wisata berupa benda-benda atau tempat yang dapat dijelaskan secara detail saat 
menyajikan informasi melalui pendekatan “interpersonal interpretation. 

Pelaksanaan praktik dimulai dari titik awal sesuai dengan rute yang telah didiskusikan saat hari pertama.  

Masing-masing kelompok memberikan materi interpretasi melalui storytelling sesuai dengan topik yang mereka 
kembangkan. Pada kesempatan ini, peserta bertindak sebagai pemandu wisata dan mengaplikasikan teknik-teknik 

yang diberikan selama pelatihan di hari pertama. Prinsip yang paling utama dalam pelaksanaan praktik adalah 
menciptakan pengalaman yang berkualitas bagi wisatawan melalui storytelling dimana peran interpretasi adalah 
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memberikan makna yang berarti sehingga pengalaman yang didapatkan oleh wisatawan adalah pengalaman yang 

tidak terlupa (Richards, 2020).    

 
5.  Evaluasi 

Tahapan evaluasi merupakan tahapan untuk mengukur sejauh mana kualitas PkM yang telah dilakukan sesuai 
dengan kebutuhan dan harapan bagi masyrakat serta kepuasan dari masyarakat akan  PkM  yang telah  

dilaksanakan. Untuk mengevaluasi kegiatan tersebut, program studi bersama dosen telah merancang kuesioner 
yang isinya terdiri dari kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat, kesesuaian pelatihan dengan harapan masyara-

kat, kualitas narasumber, pemberian motivasi dalam pelatihan, pelayanan selama pelatihan, keperdulian terhadap  

peserta, pencapaian manfaat bagi masyarakat, memberikan penguatan kompetensi, penyerapan materi untuk dit-
erapkan  dan kepuasan scara menyeluruh. Adapun hasil evaluasi dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini: 

 
Tabel 4. Hasil evaluasi peserta 

Komponen Penilaian 

Frekuensi Tanggapan 

Mean 5 4 3 2 1 

F 

% 

F 

% 

F 

% 

F 

% 

F 

% 

Kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat 
  

22 
73% 

8 
27% 

0 
0% 

0 
0% 

0 
0% 

4.73 

Kesesuaian Pelatihan dengan Harapan 
masyarakat 
  

12 
40% 

18 
60% 

0 
0% 

0 
0% 

0 
0% 

4.40 

Kualitas Narasumber 
  

21 
70% 

8 
27% 

1 
3% 

0 
0% 

0 
0% 

4.67 

Pemberian Motivasi dalam pelatihan 
  

19 
63% 

9 
30% 

2 
7% 

0 
0% 

0 
0% 

4.57 

Pelayanan selama pelatihan  
22 

73% 
7 

23% 
1 

3% 
0 

0% 
0 

0% 
4.70 

Keperdulian terhadap peserta 
  

20 
67% 

9 
30% 

1 
3% 

0 
0% 

0 
0% 

4.63 

Pencapaian Manfaat bagi masyarakat 
  

22 
73% 

8 
27% 

0 
0% 

0 
0% 

0 
0% 

4.73 

Memberikan penguatan kompetensi  
  

23 
77% 

7 
23% 

0 
0% 

0 
0% 

0 
0% 

4.77 

Penyerapan materi untuk diterapkan 
  

22 
73% 

8 
27% 

0 
0% 

0 
0% 

0 
0% 

4.73 

Kepuasan secara menyeluruh 
20 

67% 
9 

30% 
1 

3% 
  

0% 
  

0% 
4.63 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa evaluasi pelaksanaan kegiatan PkM secara umum adalah sangat 
memuaskan. Secara deskriptif terdapat penilaian dari peserta walaupun dengan frekeunsi yang rendah masih pa-

da tingkat cukup yaitu kualitas, narasumber, pemberian motivasi dalam pelatihan, pelayanan selama pelatihan, 

keperdulian terhadap peserta dan kepuasan secara menyeluruh. Tujuan utama dalam PkM adalah kesesuaian 
kegiatan PkM dengan kebutuhan masyarakat dan hal ini terbukti dari penilaian masyarakat sebagai peserta mem-

berikan respon bahwa pelatihan yang dilakukan sangat sesuai dengan kebutuhan mereka di mana nilai rata-rata 
penilaian masyarakat sebesar 4,73. Komponen utama yang menjadi nilai teritinggi dalam pelaksanaan PkM sesuai 

dengan evaluasi dari peserta adalah pelatihan melalui PkM memberikan penguatan kompetensi bagi masyarakat 
dimana nilai rata-rata adalah sebesar 4,77. 

 

Tabel 5. Hasil penilaian berdasarkan interval  

Komponen Penilaian Hasil Interval 

Kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat 95% 

Kesesuaian Pelatihan dengan Harapan masyarakat 88% 

Kualitas Narasumber 93% 

Pemberian Motivasi dalam pelatihan 91% 

Pelayanan selama pelatihan 94% 

Keperdulian terhadap peserta 93% 
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Pencapaian Manfaat bagi masyarakat 95% 

Memberikan penguatan kompetensi  95% 

Penyerapan materi untuk diterapkan 95% 

Kepuasan secara menyeluruh 93% 

 

Tabel 5 di atas merupakan hasil perhitungan dari response peserta untuk mengevaluasi seberapa baik 

pelaksanaan PkM dengan menggunakan analisis interval. Dengan mengunakan kriteria interpretasi 0%-19,99% 
adalah Sangat Buruk, 20%-39,99% adalah Buruk, Angka 40%-59,99%  adalah Cukup, 60%-79,99%  adalah Baik, 

dan 80%-100% adalah Sangat Baik, maka dapat dilihat bahwa seluruh komponen penilaian pelaksanaan PkM ada-
lah sangat baik. Komponen yang paling tinggi adalah kesesuaian dengan kebutuhan masyarakat, pencapaian 

manfaat bagi masyarakat, penguatan kompetensi dan penyerapan materi yang dapat diterapkan.  
 

Berdasarkan tanggapan peserta pada kolom komentar yang diperoleh dari kuesioner dapat memberikan gam-

baran tentang pelaksanaan kegiatan PkM yaitu: 
a. Hampir semua peserta (sekitar 95%) memberikan komentar bahwa pelatihan yang dilakukan memberikan 

manfaat bagi peningkatan keahlian mereka dalam memberikan informasi yang lebih menarik dengan teknik 
storytelling yang sesuai dengan karakter daya Tarik wisata Rammang-Rammang dibandingkan sebelum mere-

ka mendapatkan pelatihan. 

b. Peserta (sekitar 60%) merasakan bahwa kegiatan praktik sangat membantu mereka untuk meningkatkan ke-
mampuan komunikasi mereka. 

c. Peserta (sekitar 75%) merasakan bahwa produk interpretasi sangat penting untuk memperkuat produk yang 
ada saat ini sehingga mereka dapat meningkatkan pendapatan selain produk regular (pengantaran dengan 

perahu) yang dijual oleh peserta (masyarakat)  
d. Beberapa peserta memberikan komentar bahwa lama pelatihan masih perlu diperpanjang selama 2 (dua) hari 

lagi dan fokus dalam Bahasa Inggris. 
 

Simpulan  
Pelatihan Interpretasi berbasis komunitas melalui PkM yaitu pelatihan untuk meningkatkan keterlibatan 

masyarakat sekitar Kawasan Rammang-Rammang sebagai pelaku utama dalam kegiatan intepretasi. Untuk itu 

kapa-bilitas masyarakat perlu dikembangkan sehingga mereka menjadi pemandu wisata lokal yang dapat 

menyajikan kegiatan intepretasi secara berkualitas dan meningkatkan pendapatan masyarakat serta pengalaman 
wisata dari pa-ra wisatawan. Kegiatan PkM melibatkan tahapan analisis kebutuhan, perencanaan, persiapan, 

pelaksanaan, dan evaluasi yang bertujuan untuk menjamin keberhasilan dan memberikan dampak positif kepada 
masyarakat. Tahapan analisis kebutuhan telah memberikan dasar yang kuat untuk merumuskan program 

pengabdian yang sesuai dengan kebutuhan nyata masyarakat dengan mengidentifikasi permasalahan yang paling 

mendesak dan mengarahkan upaya meracang program pelatihan yang lebih tepat sasaran. Proses perencanaan 
merupakan perancangan untuk mengatur langkah-langkah konkret yang harus diambil untuk mencapai tujuan dari 

kegiatan PkM. Tahap persiapan sangat penting karena membutuhkan koordinasi yang matang dengan pihak-pihak 
terkait. Tahapan pelaksanaan merupakan tahapan yang paling signifikan di mana kegiatan pengabdian benar-

benar dijalankan sesuai dengan perencanaan. Pelaksanaan kegiatan tersebut telah dilakukan secara terstruktur 
dan berkualitas dan memiliki dampak positif yang dapat dirasakan oleh masyarakat. Manfaat yang sangat dirasa-

kan oleh masyarkat adalah peningkatan keahlian mereka dalam teknik pemberian informasi melalui inteprterasi 

yang menarik serta peningkatan produk di daya tarik wisata yang  mengitegrasikan paket interpretasi dalam 
upaya meningkatkan pengalaman wisatawan. Hal ini terbukti dari hasil evaluasi bahwa penilaian masyarakat Desa 

Salenrang terhadap kegiatan PkM melalui pelatihan telah sesuai dengan kebutuhan dan memberikan penguatan 
kompetensi mereka dalam melakukan interpretasi di Daya Tarik Wisata Rammang-Rammang. Hasil kuesioner 

menegaskan bahwa pelaksanaan PkM berdasarkan analisis interval menunjukkan seluruh komponen penilaian 

adalah sangat baik (ber-ada pada kriteria 80%-100%) dengan nilai rata-rata di atas 4.57. Hal ini berarti bahwa 
PkM yang dilakukan memilki kualitas dan memberikan manfaat yang penting karena PkM sesuai dengan kebu-

tuhan masyarakat, memberikan motivasi kepada mereka untuk lebih kreatif dalam penyampaian informasi serta 
memberikan penguatan kompetensi mereka dalam melakukan interpretasi di daya tarik wisata. 
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